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ABSTRAK

Nadia Anggraina. 2020. <’Pewarna Alam Daun Jati (Tectona Grandis) dan
BungaKenikir (Cosmoscaudatus) Pada Bahan
Katun Menggunakan Mordan Tunjung Serta
Implementasinya Dengan Teknik Eco Print®’

Penelitian ini dilatar belakangi oleh dampak negatif dari penggunaan
pewarna sintetis bagi lingkungan dan kembali menggunakan zat warna
alam. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk: 1). mendreskripsikan
nama warna (hue) yang dihasilkan dari pencelupan ekstrak Daun Jati
(tectona grandis) dan pencelupan Ekstrak Bunga Kenikir (cosmos
caudatus) bahan katun menggunakan mordan tunjung, 2).Mendeskripsikan
intensitas warna (chroma) hasil pencelupan ekstrak Daun Jati (tectona
grandis) dan pencelupan Ekstrak Bunga Kenikir (cosmos caudatus) pada
bahan katun dengan mordan tunjung. 3).Mendeskrisikan implementasinya
terhadap eco print teknik palu menggunakan daun jati (tectona grandis)
dan Bunga Kenikir (cosmos caudatus) pada bahan katun dengan mordan
tunjung

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Data yang
digunakan adalah data primer yang bersumber dari 15 orang panelis,
kemudian data yang terkumpul diolah secara kuantitatif dan dianalisis
dengan menggunakan uji Friedmand K Related sampel dan persentase
menggunakan SPSS ( statistical product and service solution)versi 21.0.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1). Nama warna yang
dihasil pada pencelupan ekstrak Daun Jati dengan mordan Tunjung
menghasilkan warna Canary Yellow dengan R174 G170 B167 sebnayak
46,7% , Nama warna yang dihasilkan pada pencelupan ekstrak Bunga
Kenikir dengan mordan Tunjung menghasilkan warna Soft Brown R126
G115 B074 sebanyak 60%. 2). Intensitas warna (chroma) dari pencelupan
ekstrak Daun Jati mengasilkan warna cerah, Intensitas warna (chroma)
dari pencelupan Bunga Kenikir menghasilkan warna yang kurang cerah.
3) perbedaan teknik dalam mengolah tannin yang dihasilkan oleh Daun
Jati dan Bunga Kenikir mengasilkan intensitas warna yang berbeda.

Kata Kunci : pewarna alam, daun jati, bunga kenikir, mordan tunjung,
Eco Print
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan pewarna dalam dunia tekstil sudah menjadi hal yang sangat
penting, penggunaan pewarna ini pun sudah sangat meluas dan menjadi
sesuatu yang wajib dalam industri tekstil. Jika dahulu masyarakat hanya
menggunakan pewarna yang berasal dari alam seperti tumbuhan dan hewan.
namun pada saat ini yang paling banyak digunakan adalah pewarna sintetis
(buatan) karena stabilitasnya lebih tinggi dan dapat menghasilkan intensitas
warna yang baik. Peningkatan penggunaan pewarna sintetis (buatan)
membuat indutri-industri pewarna sintetis meningkatkan hasil produksi
dengan berbagai merek yang mudah ditemukan dipasaran dan harga yang
terjangkau. Dengan hal tersebut membuat masyarakat semakin sedikit
menggunakan pewarna alami. Sangat disayangkan pewarna sintetis yang
digunakan berdampak buruk untuk lingkungan karena pewarna sintetis sulit
untuk terurai oleh tanah.

Melihat dampak serta bahaya yang ditimbulkan oleh pewarna sintetis,
sudah semestinya kita sebagai pengrajin tekstil menyadari pentingnya
menjaga kesehatan lingkungan dengan cara memamfaatkan hasil alam yang
ada disekeliling kita. alam juga menjadi sumber inspirasi yang tidak terbatas
untuk berkarya, seperti dalam pembuatan produk fashion, banyak designer
yang membuat karya nya terinspirasi dari alam, fashion dan alam itu dapat
disandingkan menjadi karya yang bernilai tinggi dan memiliki nilai jual.

Pesatnya persaingan industri tekstil semakin meningkat dan perkembangan



teknologi menuntun masyarakat untuk bersaing khususnya dibidang fashion.
Para designer dituntun untuk selalu berfikir kreatif untuk menciptakan
produk-produk fashion sesuai dengan perkembangan trend salah satunya
motif tekstile. Minimnya kreatifitas masyarakat dalam pemilihan corak dan
motif tekstil dalam pembuatan sebuah busana sehingga kebayangkan
masyarakat hanya memamfaat kan motif yang sudah jadi, tidak dipungkiri
kita sebagai seorang yang bergelut dibidang fashion memamfaat kan
langsung zat warna alam sebagai motif tekstil dan pewarna tekstil.

Zat warna alam aman digunakan dalam jumlah yang besar, karena sisa
proses pencelupan nya mudah terurai oleh tanah. Bermacam jenis Pewarna
alami yang bisa dimamfaatkan sebagai pewarna tekstil baik hewan maupun
tumbuhan. Pewarnaan alami diperoleh dari ekstrak tumbuhan karena pada
tumbuhan memiliki pigmen warna yang khas., warna yang dihasilkan unik
dan berbeda-beda meskipun proses pembuatan lebih lama dibanding warna
sintetis. Menurut Noor (2007:2) menyatakan, Zat warna alam untuk bahan
tekstil pada umumnya dihasilkan dari ekstrak berbagai jenis bagian tumbuhan
seperti akar, kayu, daun, biji, ataupun bunga.zat warna alam yang
mengandung tanin dapat kita gunakan sebagai zat warna alami

Menurut mukhlis (2011) “’zat pewarna alami tannin akan menghasilkan
warna kuning hingga coklat tua dan pewarna alam akan berubah warna
apabila diberi mordan yang disebut dengan proses mordanting’’. banyak jenis
daun dan bunga yang ada disekeliling kita mengandung tannin yang bisa

dimamfaatkan sebagai sebagai zat warna alam seperti, jengkol, jati, kopi,



ketapang, pinang, kunyit, bunga kenikir, dll. Pewarna alam yang akan diolah
menjadi pewarna tekstil tidak hanya dilakukan dengan teknik celup saja,
proses pengolahan zat warna alam dapat dilakukan dengan berbagai macam
teknik, yang dapat menghasilkan bentuk, corak dan tata letak motif yang
menarik, salah satunya adalah pewarnaan dengan teknik eco print atau eco
printing yang menggunakan berbagai jenis dedaunan yang merupakan hasil
alam.

Teknik eco print ini dikembangkan oleh india (inggrid diana) flint sebagai
tesisnya pada tahun 2001. Eco print dan eco dye diartikan sebagai proses
mencetak warna dan bentuk ke kain melalui kontak langsung, flint (2008 :
21). Menurut irianingsih (2018 : 7) eco print adalah memindahkan pola
(bentuk) dedaunan dan bunga—bunga ke atas permukaan berbagai kain yang
sudah terlebih dahulu dihilangkan lapisan lilin dan kotoran halus yang
terdapat pada kain agar warna yang dipindahkan dari tumbuh-tumbuhan
mudah menyerap (teknik mordan).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa eco
print adalah teknik memindahkan bentuk asli dari bahan alam ke kain yang
sudah dihilangkan lapisan lilin agar zat warna mudah diserap oleh kain,
dengan tujuan dari pemberian warna pada bahan tekstil menggunakan teknik
eco print adalah untuk menampilkan warna dari bahan-bahan alam seperti
daun dan bunga pada permukaan kain yang langsung memberikan motif pada
kain. Jenis daun yang penulis gunakan adalah daun jati (tectona grandis) dan

bunga kenikir (cosmos caudatus). Alasannya, karena 2 jenis daun ini



mengandung pigment tanin, menurut muklis (2011)’’zat warna alami tanin
akan menghasilkan warna kuning hingga coklat tua dan pewarna alam akan
berubah warna apabila diberi mordan yang disebut dengan proses
mordanting’’. pendapat lain menurut Deny (2007) “’menyebutkan bahwa
tannin dapat di ekstrak dengan beberapa pelarut seperti, air, aseton, etanol,
dan metanol.

Dalam proses pembuatan nya eco print memiliki 3 teknik yaitu teknik
gulung (bundles), teknik palu (hammering) dan teknik hapa zome. penulis
menggunakan teknik palu (hammering) menurut irianingsih (2018 : 18)
teknik palu (hummering), dikerjakan dengan cara :

’1.Rendam sebentar daun — daun yang tebal dengan air cuka. Daun yang
tipis dan bunga tidak perlu direndam. 2. Bentangkan kain diatas lantai
atau diatas meja. Tandai batas tengahnya . 3. Tata daun dan bunga pada
sisi sebelah kain. boleh saja hanya daun. Sebaiknya tidak ditumpuk. 4.
Tutup dengan kain sebelah nya. Mulai memukul daun yang terjepit antara
2 lembar kain. pukul —pukul saja perlahan, satu persatu.5. setelah selesai
gulung dengan padat dan ikat dengan kuat dan rapat. 6. Kukus selama 2
jam. 7 biarkan dingin 1 sampai 2 hari. 8. Buka gulungan dan singkirkan
daunnya. 9. Buat larutan fiksasi. Rendam kain setelah 30 menit. 10. Bilas
dan jemur kain sampai kering.

Selanjutnya menurut irianingsih (2018 : 18) teknik gulung (bundles),
dikerjakan dengan cara :

1. Bentangkan kain di lantai atau meja yang besar. 2. Tiriskan daun lalu
tata daun — daun tersebut pada sebelah sisi kain. 3. Tata sedemikian rupa.
Bisa menyebar, bisa saling menumpuk. Boleh gunakan berbagai macam
daun dan ranting — ranting daun. 4. Tutup kain dengan sisi sebelahnya. 5.
Letakan batang kayu diujung kain yang sudah dilipat. 6. gulung kain
dengan memadatkan nya pada batang kayu sampai selesai. 7. ikat
gulungan dengan kencang. 8. Kukus gulungan kain (bundle) selama 2
jam. 9. Dinginkan bundelan dengan cara dianginkan. 10. Setelah 1- 2
hari, buka gulungan dan buang daun - daun nya. 11. Siapkan air fiksasi.
Larutkan sekitar 5 liter air bersih dan 30 gram bubuk tawas / TRO /cuka



biang atau bahan fiksasi lainnya. Rendam kain tersebut sekitar 30 menit.
12. Bilas kain lalu jemur. 13. Lihat hasilnya.

Selanjutnya menurut irianingsih (2018 : 18) teknik hape zone dikerjakan

dengan cara :

1. Bentang kain dilantai atau diatas meja. 2. Tata daun atau bunga
dengan posisi yang dirancang sesuai dengan disain. 3. Rekatkan
selotip kertas menutupi bunga. 4. Bisa juga daun dan bunga
diletakkan pada satu sisi, lalu ditutup dengan sisi kain polos. 5.
Mulai memalu perlahan — lahan setiap daun secara merata. 6.
Lepaskan selotip kertas atau buka lipatan kain. 7. Angin2 kan kain
hingga daun dan bunga yang menempel betul — betul kering.
Sebaiknya digantung ditempat teduh. 8. Setelah kering, buang sisa —
sisa daun dan bunga yang masih menempel. Dalam pembuatan eco
print ini membutuhkan mordanting untuk membangkit afinitas zat
alam dan fiksasi untuk mengunci warna.

Pewarnaan dengan teknik eco print dan pencelupan juga dipengaruhi oleh
bahan tekstil yang digunakan. Noor (2007:2) menyatakan bahwa, ‘’Bahan
tekstil yang dapat diwarnai dengan pewarna alam adalah bahan-bahan yang
terbuat dari serat alam seperti sutra, wol, dan kapas (katun)’’. Bahan katun
merupakan bahan yang memiliki daya serap yang tinggi. Menurut Ernawati
dkk (2006 ) “’mengatakan bahan katun bersifat higroskopis atau meyerap air,
bahan katun juga mudah kusut dan kenyal, dalam keadaan basah kekuatannya
bertambah lebih kurang 25% dapat disetrika dalam temperatur panas yang
tinggi sehingga tidak akan terbakar’’. Dalam penelitian ini bahan yang
digunakan adalah bahan katun karena mempunyai afinitas yang cukup bagus
harga nya murah dan terjangkau dikalangan menengah kebawah.

Dalam proses eco print dan pencelupan juga diperlukan juga proses

mordanting guna untuk meluruhkan lapisan lilin atau pemutih yang melekat

pada permukaan kain supaya warna-warna tumbuhan mudah diserap.



Menurut Irianingsih (2018:10) “Sebelum digunakan, lilin pada kain harus
dilorotkan dulu yang disebut dengan proses mordan (mordanting). Gunanya
adalah untuk meluruhkan lapisan lilin atau pemutih yang melekat pada
permukaan kain supaya warna-warna tetumbuhan mudah diserap”. Selain
proses mordanting dalam eco print juga terdapat proses fiksasi untuk
memperkuat warna agar tidak luntur. Menurut Lestari (2002:8) “Fiksasi
merupakan proses untuk memperkuat zat warna alam agar tidak luntur”.
Penggunaan mordan maupun fiksasi yang berbeda akan menghasilkan
warna yang berbeda. Oleh sebab itu dalam pada penelitian ini penulis
memakai Daun Jati (tectona grandis) dan Bunga Kenikir (cosmos caudatus)
sebagai zat warna alam dengan mordan tunjung.Menurut kembarent (2013 :
313) ©° pemamfaatan kandungan senyawa antosianin pada Daun Jati (
Tectona Grandis) akan menghasilkan pewarna alami yang aman bagi
kesehatan lingkungan. Begitu juga dengan bunga kenikir merupakan
kelompok bunga aster yang memiliki kandungan tannin. selanjutnya menurut
Hariana (2005) kandungan kimia Bunga Kenikir pada umumnya adalah
polifenol, tanin, saponin dan terpenoid dan minyak atsiri. Kedua Tumbuhan
ini sangat mudah ditemukan disekeliling kita, Oleh sebab itu penulis tertarik
memamfatkan Daun Jati dan Bunga Kenikir sebagai zat warna alami yang
bisa dimamfaatkan oleh pengrajin tekstil .
Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian eksperimen

tentang > pewarna alam Daun Jati (Tectona Grandis) Dan Bunga Kenikir



(Cosmos Caudatus) pada bahan katun menggunakan mordan tunjung

serta implementasinya dengan teknik eco print¢’

. ldentifikasi Masalah

Berdasakan latar belakang masalah yang yang telah diuraikan, dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

7.

Pesatnya Persaingan industri tekstil

Dampak negatif dari penggunaan pewarna tekstil pada lingkungan.
Minimnya kreatifitas masyarakat dalam pemilihan corak dan motif tekstil
dalam pembuatan sebuah busana sehingga kebayangkan masyarakat hanya
memamfaat kan motif yang sudah jadi

Daun Jati (tectona grandis) dan Bunga Kenikir (cosmos caudatus).yang
mengandung pewarna dapat dimanfaatkan untuk pewarna tekstil

Daun Jati (tectona grandis)dan Bunga Kenikir (cosmos caudatus).yang
mengandung pewarna dapat dimanfaatkan untuk menjadi motif tekstil
Bermacam teknik yang dapat digunakan untuk pewarnaan tekstil yaitu
pencelupan dan eco print

Bahan katun memiliki daya serap yang baik terhadap zat warna alam

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini dibatasi yaitu,

warna (hue) dan intensitas warna (chroma) yang dihasil dari pencelupan Daun

Jati (tectona grandis) dan Bunga Kenikir (cosmos caudatus) pada bahan katun

dengan mordan tunjung serta implementasinya pada eco print



. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini :

1. Apa nama warna (hue) yang dihasilkan dari pencelupan ekstrak Daun Jati
(tectona grandis) dan pencelupan Ekstrak Bunga Kenikir (cosmos
caudatus) bahan katun menggunakan mordan tunjung.?

2. Bagaimana intensitas warna (chroma) hasil pencelupan ekstrak Daun Jati
(tectona grandis) dan pencelupan Ekstrak Bunga Kenikir (cosmos
caudatus) pada bahan katun dengan mordan tunjung.?

3. Bagaimana implementasinya terhadap eco print teknik palu menggunakan
daun jati (tectona grandis) dan Bunga Kenikir (cosmos caudatus) pada
bahan katun dengan mordan tunjung. ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. mendreskripsikan nama warna (hue) yang dihasilkan dari pencelupan
ekstrak Daun Jati (tectona grandis) dan pencelupan Ekstrak Bunga
Kenikir (cosmos caudatus) bahan katun menggunakan mordan tunjung.?

2. Mendeskripsikan intensitas warna (chroma) hasil pencelupan ekstrak
Daun Jati (tectona grandis) dan pencelupan Ekstrak Bunga Kenikir
(cosmos caudatus) pada bahan katun dengan mordan tunjung.?

3. Mendeskrisikan implementasinya terhadap eco print teknik palu
menggunakan daun jati (tectona grandis) dan Bunga Kenikir (cosmos

caudatus) pada bahan katun dengan mordan tunjung.



F. Mamfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan bermamfaat sebagai berikut :

1. Bagi program studi pendidikan kesejahteraan keluarga (tata busana):
dapat menambah pengetahuan, sebagai referensi atau literatur dan bahan
bacaan untuk penelitian lanjutan yang berhubungan dengan pewarnaan
eco print pada bahan katun menggunakan Daun Jati (tectona grandis) dan
Bunga Kenikir (cosmos caudatus ) pada bahan katun dengan mordan
tunjung.

2. Bahan pertimbangan dalam mata kuliah tekstil untuk menerapkan
pewarnaan eco print sebagai pewarna dan motif tekstile yang alami.

3. Memberikan pengetahuan dan pengalaman baru bagi penulis dalam
pewarnaan eco print pada bahan katun menggunakan Daun Jati (tectona
grandis) dan Bunga Kenikir (cosmos caudatus) pada bahan katun dengan

mordan tunjung.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV yang telah
diuraikan maka, pada bab V ini disimpulkan berdasarkan hasil data dari
penelitian yang telah diolah oleh penulis sebagai berikut:

1. Nama warna yang dihasil pada pencelupan ekstrak Daun Jati dengan
mordan Tunjung menghasilkan warna Canary Yellow dengan R174
G170 B167 sebnayak 46,7% , Nama warna yang dihasilkan pada
pencelupan ekstrak Bunga Kenikir dengan mordan Tunjung
menghasilkan warna Soft Brown R126 G115 B074 sebanyak 60%.

2. Intensitas warna (chroma) dari pencelupan ekstrak Daun Jati
mengasilkan warna cerah, Intensitas warna (chroma) dari pencelupan
Bunga Kenikir menghasilkan warna yang kurang cerah.

3. Dari hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan hasilnya terdapat
perbedaan intensitas warna pada pencelupan ekstrak Daun Jati
(Tectona Grandis) dan pencelupan ekstrak bunga kenikir dengan
teknik eco print tannin yang diperoleh secara lansung (eco print)
dengan tannin yang di ekstrak (pencelupan) menghasilkan intensitas
warna yang berbeda untuk intensitas warna yang dihasikan dari eco
print memiliki tingkat intensitas warna yang beragam, hal ini
dipengaruhi oleh teknik yang digunakan dalam pembuatan eco print
yaitu teknik palu, dengan teknik ini semakin kuat tekanan yang

diberikan pada saat memukul daun maka semakin banyak pula tannin
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yang akan menempel pada bahan sehingga hal tersebutlah yang
membuat intensitas warna nya menjadi beragam. Berbeda dengan
tannin yang di ekstrak atau teknik pencelupan, akan menghasilkan
intensitas warna yang rata. dengan demikian perbedaan teknik dalam
mengolah tannin yang dihasilkan oleh Daun Jati dan Bunga Kenikir
mengasilkan intensitas warna yang berbeda.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti menyarankan hal — hal sebagai

berikut :

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya, agar dapat melakukan
eksperiment menggunakan Daun Jati ( tectona grandis) dan Bunga
Kenikir (cosmos caudatus) dengan mordan yang berbeda atau
perlakuan yang berbeda sehingga dapat menghasilkan warna baru
dalam pencelupan tekstile

2. Dengan adanya penelitian ini pewarnaan tekstil dengan teknik eco
print ini diharapkan dijurusan IKK Prodi PKK (Tata Busana) dapat
menjadikan bahan pertimbangan dalam mata kuliah analisis tekstile
dan referensi perpustakaan.

3. Diharapkan dengan adanya peelitian ini membuka peluang untuk
memproduksi bahan texstile eco print yang memiliki nilai jual di

kalangan masyarakat
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4. Dalam pelaksanaan proses pencelupan zat warna alam dan eco print
dapat menggunakan bahan tekstile selain bahan katun primisima atau
bisa menggunakan katun mori, sutra, linen dan lainnya.

5. Untuk penelitian selanjutnya dalam proses pembuatan eco print waktu
pencelupan eco print dengan mordan sebaiknya menggunakan waktu

perendaman mordan selama 1 jam.
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